PEMANFAATAN DATA CITRA ALOS UNTUK PEMETAAN LAHAN SAWAH: STUDI KASUS DI BEBERAPA LOKASI DI JAWA by Nurwadjedi, Nurwadjedi & Poniman, A
Jurnal Ilmiah Geomatika Vol. 15 No.1, Agustus 2009 
38 
PEMANFAATAN DATA CITRA ALOS UNTUK PEMETAAN LAHAN 
SAWAH: STUDI KASUS DI BEBERAPA LOKASI DI JAWA 
  
Nurwadjedi dan A. Poniman 




Problem of the rice field sustainability in Java as the national rice producer is 
mainly caused by rice field conversion into settlement and industrial areas. This 
phenomenon needs to be solved by making the policy of establishing standard 
land of rice field areas. This effort is, however, still facing the constraint of 
accurate and uptodate data availability. The limitation could be solved by 
mapping the rice fields using the optic satellite remote sensing data which has 
high spatial resolution, such as ALOS PRISM and AVNIR-2. It is believed that the 
use of ALOS PRISM and AVNIR-2 is not a good choice for mapping the rice fields 
using quantitative interpretation method which mainly relies on spectral 
reflectance values of objects on the earth because the rice field cover varies in 
close distance. For this reason, the qualitative interpretation method needs to be 
tested. The objective of this study is to assess the use of ALOS PRISM and 
AVNIR-2 for mapping the rice fields using visual interpretation. The results show 
that ALOS PRISM imagery can be used for mapping the rice fields at the optimum 
scale of 1: 5.000, while ALOS AVNIR-2 at 1:25.000. The rice field areas 
interpreted from ALOS PRISM and AVNIR-2 are smaller than that from Landsat 7 
due to the generalization factor.  




Permasalahan lahan sawah di Jawa sebagai penghasilpadi nasional disebabkan 
terutama oleh konversi lahan sawah ke perumahan dan industri. Fenomena ini 
perlu dipecahkan dengan kebijakan untuk menetapkan luasan lahan sawah 
standar. Namun usaha ini masih menghadapi masalah akurasi data dan 
ketersediaan data. Ini dapat diatasai dengan pemetaan lahan sawah dari satelit 
optis beresolusi tinggi seperti ALOS PRISM dan AVNIR-2. Dipercaya bahwa kedua 
sensor ini bukan pilihan yang tepat untuk pemetaan lahan sawah dengan metode 
kuantitatif yang bergantung pada nilai refletansi objek karena lahan sawah sangat 
bervariasi dari jarak dekat. Dengan alasan tersebut interpretasi kualitatif perlu 
diuji. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji penggunaan ALOS PRISM dan 
AVNIR-2 untuk pemetaan lahan sawah dengan metode interpretasi visual. 
Hasilnya menunjukkan bahwa ALOS PRISM dapat digunakan untukpemetaan 
lahan sawah pada skala optimum 1:5.000, sedangkan ALOS AVNIR-2 pada skala 
1:25.000. Area lahan sawah hasil interpretasi ALSO PRISM dan AVNIR-2 labih 
kecil dibandingkan hasil interpretasi Landsat 7 karena faktor generalisasi. 
Kata kunci: interpretasi visual, data spasial, konversi lahan, generalisasi. 
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Sejalan dengan pesatnya laju pertumbuhan penduduk, lahan sawah di Jawa yang 
merupakan lumbung beras nasional cenderung menyusut dari waktu ke waktu. Karena 
peningkatan jumlah penduduk. Isa (2006) mengemukakan bahwa laju konversi lahan 
pertanian ke non-pertanian merupakan masalah utama yang dihadapi sektor pertanian. 
Fenomena konversi lahan sawah menjadi daerah non-pertanian ini mendorong 
Departemen Pertanian mengambil kebijakan untuk penetapan lahan baku sawah agar 
kelangsungan produksi pangan (padi) tidak terganggu, yaitu dengan telah disusunnya 
Rancangan Undang-Undang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (RUU-
PLPPB).  
 
Penetapan lahan baku sawah memerlukan dukungan ketersediaan data spasial luasan 
lahan sawah yang aktual dan akurat. Ketersediaan data spasial tersebut, namun demikian, 
masih sangat terbatas. Sebagian besar data spasial data spasial luasan lahan sawah yang 
ada di instansi-instansi terkait umumnya masih bersifat tinjau karena merupakan hasil 
interpretasi citra Landsat atau SPOT yang memiliki resolusi kurang detil. Pemenuhan 
keterbatasan ketersediaan data spasial yang akurat untuk penetapan lahan baku sawah 
tersebut dapat diatasi dengan melakukan pemetaan dengan menggunakan teknologi 
penginderaan jauh (Inderaja) resolusi tinggi. Data citra ALOS PRISM dan AVNIR-2 adalah 
hasil rekaman satelit Inderaja optik terkini yang diluncurkan oleh pemerintah Jepang untuk 
pemetaan DEM (Digital Elevation Model) terrain dan tutupan lahan atau vegetasi 
sumberdaya alam matra darat dan wilyah pesisir secara akurat (RESTEC, 2007). 
Munculnya kedua citra Inderaja optik ini membuka peluang untuk dapat menjawab 
permasalahan keterbatasan ketersediaan data spasial luasan lahan sawah untuk 
penetapan lahan baku sawah.  
 
Terlepas dari kendalanya yang sering tertutup awan, keandalan data citra satelit Inderaja 
optik seperti Landsat dan SPOT sudah terbukti untuk mendeteksi perubahan penggunaan 
lahan, penutup lahan atau pemantauan vegetasi hutan (Ehlers et al., 1990, Meaille dan 
Wald, 1990, Hayes dan Cohen, 2007)). Keandalan citra Landsat dan SPOT multispekral 
untuk pemetaan lahan sawah telah diteliti oleh para ahli (Turner, 1998; Nuarsa dan Nisho, 
2007). Kemampuan citra Landsat 7 untuk pemetaan perubahan penutup lahan di Jawa 
telah dikaji oleh Poniman dan Nurwadjedi (2008). Tidak seperti halnya citra Landsat atau 
SPOT, keandalan data citra ALOS PRISM maupun AVNIR-2 untuk pemetaan lahan sawah 
belum banyak diteliti oleh para ahli. Keandalan kedua data citra yang relatif baru ini untuk 
pemetaan lahan sawah diyakini akan mengalami kesulitan apabila menggunakan metoda 
interpretasi secara kuantitatif yang hanya mengandalkan hitungan statistik nilai pantulan 
spektral obyek yang dipetakan. Tidak homogennya tutupan lahan sawah karena waktu 
tanam yang berbeda merupakan potensi kendala yang dihadapi metoda interpretasi secara 
kuantitatif untuk pemetaan lahan sawah. Untuk mengatasi masalah ini, pemetaan lahan 
sawah untuk penetapan lahan baku sawah dengan metoda kualitatif atau secara visual 
yang melibatkan professional judgment of interpreter merupakan alternatif yang perlu 
dikaji. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pemanfaatan data citra Inderaja satelit ALOS 
PRISM dan ALOS AVNIR-2 untuk pemetaan lahan sawah dengan menggunakan metoda 
interpretasi secara visual. Hasil kajian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
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masukan bagi pembuatan pedoman pemetaan lahan baku sawah dengan menggunakan 
data Inderaja satelit dalam rangka untuk mendukung ketahanan pangan nasional.  
 
 




Penelitian dilakukan di beberapa lokasi kabupaten di Jawa, yang dikenal sebagai sentra 
produksi beras, yaitu kabupaten Subang, Sragen, dan Jember. Gambar 1 menyajikan 
lokasi penelitian di ketiga kabupaten dimaksud. Pemilihan lokasi tersebut difokuskan di 
daerah persawahan yang bertopografi datar.  
 
 
Gambar 1: Lokasi penelitian. 
 
 
Data Yang Digunakan 
 
Data Inderaja satelit optik utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra ALOS 
PRISM dan AVNIR-2 komposit band 4,3,2, (Juni 2007), serta Landsat 7 komposit band 
7,4,2 yang difusi dengan band 8 (Mei 2005) sebagai data pembanding. Semua data citra 
satelit tersebut telah terektifikasi terhadap peta Rupabumi skala 1: 25.000. Data 
pendukung yang digunakan meliputi peta Rupabumi skala 1: 25.000 dan peta penutup 
lahan skala 1: 250.000 tahun 2000 yang ada di BAKOSURTANAL. Spesifikasi data citra 




Interpretasi obyek diutamakan pada lahan sawah dan daerah permukiman yang 
bertopografi datar, agar pengaruh topografi terhadap distorsi luasan lahan sawah yang 
diukur dari data citra dapat diabaikan. Interpretasi obyek dilakukan secara visual dengan 
dukungan data sekunder dan survei lapangan. Delineasi obyek hasil interpretasi secara 
visual didijitasi secara langsung pada layar komputer yang diiterasi pada berbagai skala. 
Penggunaan metoda interpretasi secara visual tersebut mempertimbangkan kondisi 
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sebagai berikut, yaitu 1) pola tanam padi sawah di Jawa bersifat tidak seragam, 2) Basis 
data luasan lahan sawah yang dibangun berbasis format vektor, 3) Konversi data dari 
format raster menjadi vektor mengakibatkan sebagian besar struktur topologi 
terfragmentasi yang editingnya time consuming atau sulit ditangani oleh sistem software 
SIG yang ada saat ini. 
 
Tabel 1. Data citra Inderaja satelit optik untuk penelitian 






1. ALOS PRISM 110/3730 13 April 2007 2,5 Panchromatik 
2. ALOS AVNIR-2 103/3750 
98/3770 
13 April 2007 
5 Juni 2007 
10 4,3,2 
3. Landsat 7 118/66 
119/65 
122/64 
10 Mei 2005 
17 April 2005 
 15Mei 2005 
30, 15 7,4,2, dan 8 
Keterangan: Citra Alos AVNIR-2: band 1 (0,42-0,5 µm), band 2 (0,52-0,60 µm), band 3 (0,61-0,69 µm), band 4 
(0,76-0,89 µm); Citra Landsat 7 : band 1 (0,45-0,52 µm), band 2 (0,52-0,60 µm), band 3 (0,63-0,69 µm), band 4 
(0,76-0,90 µm), band 5 (1,55-1,75 µm), band 7 (2,08-2,35 µm), band 8 : 0.52-0.90 µm (Panchromatic) 
 
 
Dalam melakukan delineasi obyek hasil interpretasi, tampilan citra pada layar komputer 
awal mulanya diperbesar (zoom in) atau diperkecil (zoom out) di berbagai skala, sehingga 
dapat diperoleh tampilan citra skala optimal. Apabila sudah diperoleh tampilan citra skala 
optimal, dijitasi obyek mulai dilakukan pada tampilan citra terpilih tersebut. Hasil dijitasi 
obyek disimpan sebagai file SHP dengan menggunakan sofware ArcGis versi 9.2, File SHP 
hasil dijitasi didefinisikan sebagai fitur penutup lahan. Untuk menghitung luasan obyek, 
fitur SHP penutup lahan hasil dijitasi selanjutnya diedit, dibangun topologinya, dan 
ditransformasikan pada proyeksi UTM dengan georeferensi WGS’84. Untuk mengevalusi 
peningkatan tingkat akurasi dari berbagai citra satelit Inderaja optik yang digunakan, data 
luasan sawah dan pemukiman hasil interpretasi citra Landsat 7 ke ALOS PRISM dan 
AVNIR-2 dihitung perubahannya.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tampilan Citra Skala Optimal 
 
Ketajaman kontras dan tingkat detil obyek hasil rekaman data citra Inderaja dijital 
ditentukan oleh resolusi spektral dan spasial. Resolusi spektral menentukan tingkat 
kepekaan gelombang elektromagnetik untuk mendeteksi obyek pada pemukaan bumi. Dari 
aspek resolusi spasial, tampilan citra berkaitan dengan skala peta. Secara teoritis dapat 
dikemukakan bahwa semakin tinggi resolusi spasial suatu citra satelit semakin detil skala 
peta yang dapat ditampilkan. Seperti yang diperlihatkan di Gambar 2, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa citra PRISM yang memilki resoulsi spasial 2,5 m mampu ditampilkan 
pada skala optimal 1: 5000, citra AVNIR-2 komposit band 4,3,2 pada skala optimal 1: 25 
.000, dan citra Landsat 7 band 7,4,2 pada skala 1: 100.000. Untuk citra ALOS PRISM, pixel 
nampak pecah (baur) pada tampilan skala 1: 1000. Untuk ALOS AVNIR-2, pixel mulai 
pecah pada skala 1: 5.000. Untuk LANDSAT 7, pixel belum nampak pecah pada tampilan 
skala 1: 25.000. Hal ini disebabkan oleh adanya fusi dengan Landsat 7 band 8 yang 
memilki resoulsi spasial 15 m. Walaupun pixelnya belum pecah, tampilan citra Landsat 7 
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skala 1: 25.000 tidak dinilai optimal karena tampilan citra yang diperbesar tidak 
meningkatkan detil informasi yang terekam. Walaupun tampilan citra skala 1: 25.000 
cukup baik, pemanfaatan citra Landsat 7 band 7,4,2 pada skala ini untuk pemetaan lahan 
sawah dapat menyesatkan karena detil informasi tetap diwakili oleh pixel ukuran 30 m. 
Nilai spektral pixel ukuran 15 m hasil fusi dengan proses resampling tetap merupakan hasil 




Gambar 2: Iterasi tampilan citra ALOS PRISM pada berbagai skala, lokasi di daerah 
kabupaten Subang, provinsi Jawa Barat. 
 
 
Peningkatan Akurasi Luasan Lahan Sawah 
 
Tingkat akurasi pemetaan lahan sawah dengan menggunakan data satelit Inderaja 
terutama ditentukan oleh resolusi spasial dan spektral serta metoda interpretasi citra yang 
digunakan. Seperti yang diperlihatkan di Gambar 5, setiap obyek pada permukaan bumi 
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memiliki karakteristik spektral yang berbeda. Keandalan metoda interpretasi dipengaruhi 
oleh karakterstik obyek yang diinterpretasi. Berdasarkan hasil pengataman di lapangan 
seperti di Gambar 5, waktu tanam padi sawah di lokasi berdekatan yang dilakukan oleh 
petani umumnya tidak bersamaam. Pada waktu dan musim yang sama, kondisi tutupan 
lahan sawah ada yang bera, siap tanam, fase tumbuh vegetatif, atau bahkan siap panen 
(fase generatip). Setiap tipe tutupan lahan (obyek) yang berbeda tersebut tentunya 
memberikan karakteristik pantulan spektral yang berbeda, seperti yang diillustrasikan di 
Gambar 6. Tidak homogennya obyek pada lahan sawah karena waktu tanaman yang tidak 
sama tersebut memperlemah penggunaan metoda interpretasi kuantitatif yang hanya 




Gambar 3: Iterasi tampilan citra ALOS AVNIR-2 komposit band 4,3,2 pada berbagai 
skala, lokasi di daerah kabupaten Sragen, Jawa Tengah 
 
 
Inderaja optik resolusi tinggi untuk pemetaan lahan sawah. Pada citra ALOS AVNIR-2, nilai 
pantulan obyek heterogen yang berjarak < 10 terwakili oleh 1 pixel. Kondisi ini 
mengakibatkan hasil interpretasi obyek yang heteregon tersebut menjadi missleading 
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(tidak tepat) apabila menggunakan metoda intrpretasi secara kuantitatif. Oleh karena itu, 
penggunaan metoda interpretasi secara visual menjadi sebagai pilihan yang tepat untuk 




Gambar 4: Iterasi tampilan citra Landsat ETM komposit band 7,4,2 pada berbagai skala, 
lokasi di daerah kabupaten Subang, Jawa Barat 
 
 
Pada metoda interpretasi secara visual, delineasi lahan sawah yang tutupan lahannya 
bersifat heterogen dapat diatasi dengan professional judgment of interpreter. Dengan 
interpretasi citra secara visual, lahan bera atau lahan baru tanam yang pantulannya 
mencirikan obyek air tetap didelineasi sebagai lahan sawah. Seperti yang diperlihatkan di 
Gambar 7a, lahan sawah (SW) yang didelineasi memiliki nilai pantulan spektral yang 
berbeda. Pada citra ALOS AVNIR-2 ini, obyek dengan warna biru gelap adalah lahan 
sawah siap tanam, warna keputih-putihan adalah lahan sawah bera, warna merah adalah 
lahan sawah fase vegetatif, warna merah dengan pola tertentu dan berasosiasi dengan 
jalan adalah daerah pemukiman (P). Pada citra ALOS PRISM (Gambar 7b), lahan sawah 
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dicirikan dengan tone cerah-gelap dan tekstur halus, bentuknya kotak-kotak yang dibatasi 
garis dengan pola garis lurus yang teratur (galengan). Obyek warna putih cerah dan 
bentuknya kotak-kotak adalah lahan sawah bera, warna gelap dan tekstur halus adalah 
lahan sawah baru tanam, tekstur agak kasar dan warna gelap adalah fase vegetatif. 
 
 
Gambar 5: Karakteristik pantulan spektral obyek yang umum pada permukaan bumi 




Gambar 6. Contoh lahan sawah dengan tutupan lahan heterogen di daerah kabupaten 
Jember dan Sragen (a,b) 
 
Seperti yang diperlihatkan di Tabel 2, luasan lahan sawah hasil interpretasi lahan sawah 
dengan citra ALOS AVNIR-2 dan PRISM secara visual menunjukkan pengurangan apabila 
dibandingkan dengan citra Landsat 7. Pengurangan luasan lahan sawah tersebut 
dikontribusikan kepada luasan daerah permukiman, sehingga luasan daerah permukiman 
mengalami peningkatan. Pengurangan luasan lahan sawah ini kemungkinan disebabkan 
karena lahan daerah permukiman yang terkena generalisasi pada saat delineasi lahan 
sawah dari citra Landsat 7. Selain kontribusi dari luasan lahan sawah, peningkatan luasan 
lahan daerah permukiman juga dimungkinkan adanya fragmentasi (peningkatan detil) 
daerah permukiman pada saat didelineasi dengan citra ALOS AVNIR-2 atau PRISM yang 
memiliki resolusi spasial jauh lebih tinggi daripada citra Landsat 7.  
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Gambar 7: Contoh hasil delineasi lahan sawah dengan citra Inderaja satelit optik di 
daerah kabupeten Sragen , Subang, dan Jember Contoh hasil delineasi lahan sawah 
dengan citra Inderaja satelit optik di daerah 
 
 
Tabel 2: Perubahan luas lahan sawah dan permukiman hasil interpretasi citra Landsat 7, 
ALOS AVNIR-2, dan PRISM 
 No. Wilayah 
Kabupaten 






Sragen Landsat 7  65,920.52   11,806.85  
ALOS AVNIR-2  44,138.88   21,585.46  
Perubahan luas (%)  - 33 + 83 
 
2. 
Jember Landsat 7  73,801.82   26,211.48  
ALOS AVNIR-2  71,703.34   44,397.40  
Perubahan luas (%) - 3 + 69 
 
3. 
Subang Landsat 7  79,704.94   11,631.86  
ALOS PRISM  75,705.60   13,289.06  
Perubahan luas (%) - 5 + 14 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Dengan menggunakan metoda interpretasi secara visual, data citra ALOS PRISM dan 
AVNIR-2 dapat digunakan untuk pemetaan lahan sawah di daerah yang tidak tertutup 
awan dan bertopografi datar pada skala optimun 1: 5.000 dan 1: 25.000. Kedua data citra 
satelit optik tersebut mampu mendeteksi detil obyek daerah permukiman yang 
tergeneralisasi oleh liputan data citra Landsat 7, yang mengakibatkan pengurangan luasan 
lahan sawah.  
 
Pemanfaatan data citra ALOS PRISM atau AVNIR-2 untuk pemetaan lahan sawah di daerah 
yang tidak tertutup awan dan bertopografi datar dengan menggunakan metoda 
interpretasi secara vusual merupakan pilihan yang tepat, mengingat beragamnya tutupan 
lahan sawah di daerah yang berdekatan karena waktu tanam yang tidak seragam. Selain 
itu, data citra ALOS AVNIR-2 sangat dimungkinkan dapat digunakan untuk pemantauan 
produksi lahan sawah secara kuantitatif karena data citra ini dapat ditampilkan secara 
komposit (multispektral) yang mampu mendeteksi fase pertumbuhan tanaman padi setiap 
musim tanam. Potensi manfaat data citra ALOS AVNIR-2 untuk pemantauan produksi padi 
tersebut disarankan untuk diteliti lebih lanjut. 
 
 Penggunaan metoda interpretasi secara visual untuk pemetaan lahan sawah dengan 
menggunkan data citra ALOS PRISM atau AVNIR-2 juga merupakan cara yang praktis. 
Hasil interpretasi luasan lahan sawah dengan metoda secara visual langsung dapat 
disimpan dalam format vektor (file SHP). Penerapan keandalan baik citra ALOS PRISM 
mapun AVNIR-2 untuk pemetaan lahan sawah bertopografi datar secara sistimatis 
disarankan untuk memperhatikan ketersediaan peta rupabumi skala 1: 25.000 agar 
basisdata spasial luasan lahan sawah yang dihasilkan dapat bergeoreferensi secara 
nasional.  
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